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ABSTRACT

This research aims to produce teaching modules with a realistic mathematical approach
in order to produce validity, effectiveness and practicality. This research was carried out at Al
Hikmah Tajinan Islamic High School which took class X SMA, a teaching module with a
realistic mathematical approach for use in class This research uses the ADDIE model which
includes five stages, namely analysis, design, development, implementation and evaluation.
Meanwhile, data collection techniques use questionnaires from material experts, media experts,
and student response questionnaires. where the material expert questionnaire was filled in by 1
lecturer at Insan Budi Utomo University and 1 mathematics teacher at Al Hikmah Tajinan
Islamic High School, then for media experts it was filled out by 1 lecturer at Insan Budi Utomo
University Malang, while the student response questionnaire was filled in by 20 students. class
X Al Hikmah Tajinan Islamic High School. The results of this research are that for material
experts, 85% is in the valid category, for media experts, 95% is in the very valid category, while
the student questionnaire responses as a value for effectiveness and practicality are 87% in the
valid category. This shows that this teaching module is valid and can be used.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar dengan  pendekatan
matematika realistik guna menghasilkan kevalidan, kefektifan, dan kepraktisan. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Islam Al Hikmah Tajinan yang mengambil kelas X SMA, modul ajar
dengan pendekatan matematika realistik untuk digunakan kelas X SMA pada materi
trigonometri. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Sedangkan teknik pengumpulan
datanya menggunakan angket ahli materi, ahli media, dan angket respon siswa. dimana angket
ahli materi di isi oleh 1 dosen Universitas Insan Budi Utomo dan 1 guru pelajaran matematika
SMA Islam Al Hikmah Tajinan, lalu untuk ahli media di isi oleh 1 dosen Universitas Insan Budi
Utomo Malang, sedangkan untuk angket respon siswa di isi oleh 20 peserta didik kelas X SMA
Islam Al Hikmah Tajinan. Hasil dari penelitian ini yaitu untuk ahli materi 85% dengan kategori
valid, untuk ahli media 95% dengan kategori sangat valid, sedangkan angket respon siswa yang
sebagai nilai keefektifan dan kepraktisan sebesar 87% dengan kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa modul ajar ini valid dan bisa digunakan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pembelajaran dalam menggunakan kurikulum merdeka yang
mengajarkan peserta didik banyak mengeksplorasi pada lingkungan sekitar, namun
peserta didik masih banyak yang belum paham dengan pembelajaran yang seperti itu.
Pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik, pada dasarnya bermaksud untuk
membantu siswa dalam mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Menurut Ina
dkk (2020) guru harus memiliki cara supaya pembelajaran di kelas tidak membosankan,
guru harus memiliki jiwa yang kreatif karena menghadapi peserta didik yang akan
memahami dengan benda yang konkret, sehingga guru harus bisa menciptakan bahan
ajar untuk pembelajaran yanng menyenangkan, seperti modul ajar dengan menggunakan

pendekatan sehingga akan menjadi pembelajaran yang menyenangkan.

Lembaga internasional Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) memiliki kekuatan untuk mengubah lintasan pendidikan
internasioanl, setiap tiga tahun OECD mensponsori program penilaian siswa Indonesia
(PISA), salah satu penilaian PISA vyaitu literasi matematika siswa, tahun 2018 Indonesia
menempati peringkat ke-7 dari 78 negara dengan perolehan skor 379 (OECD, 2019).
Namun hasil rata-rata pada tahun 2022 terjadi penurunan di bandingkan dengan tahun
2018 dengan skor sebesar 354 poin, proporsi siswa di negara Indonesia lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata negara OECD, dapat disimpulkan bahwa hapir tidak ada
siswa di Indonesia yang berprestasi terbaik pada bidang matematika (OECD, 2023).

Menurut Sari & Yuniati (2018) pendekatan yang dapat diambil sebagai
penerapan pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya yaitu pendekatan realistik,
pendekatan matematika realistik yaitu suatu proses pembelajaran yang berasal dari
kehidupan nyata untuk mengembangkan konsep dan ide matematika, serta menyangkut
pautkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu pembelajaran yang
menggungakan konsep pendekatan matematika realistik lebih mudah di ingat oleh
peserta didik dan akan tetap melekat pada diri peserta didik. Sedangkan menurut
Prihatinia & Zainil (2020) pendekatan matematika realistik adalah cara belajar yang

memanfaatkan realitas serta lingkungan sekitar yang mudah untuk dipahami oleh
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peserta didik, serta mempantu kelancaran dalam proses belajar mengajar, sehingga
dapat mencapai hasil yang baik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di sekolah menunjukkan masih banyak
peserta didik yang kurang menyukai pembelajaran matematika, dengan alasan
membosankan, susah, sulit untuk dipahami dan lain sebagainya. Dari pernyataan yang
di ungkapkan peserta didik di sekolah tersebut dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang monoton, sehingga prestasi pada peserta didik
tidak dapat meninngkat. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dengan melalui pendekatan yang dibuat sehingga
peserta didik dapat menikmati proses belajar mengajar di sekolah tersebut.

Selain pembelajaran yang monoton dan membosankan pada data observasi
yang didapatkan bahwa guru hanya mengandalkan buku paket dan LKS/LKPD saja,
yang isinya kurang menarik dan hanya ada sedikit materi. Buku paket dan LKS/LKPD
yang digunakan tidak menerapkan pendekatan misalnya pendekatan pada kehidupan
nyata yang terjadi pada lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pembuatan modul dengan
pendekatan realistik sangat dibutuhkan, dengan tujuan dapat meningkatnya minat
belajar dan terciptanya pembelajaran yang menyenangkan, sehingga prestasi yang
didapatkan siswa dapat meningkat. Hasil penelitian Alfira dkk (2024) dengan judul
pengembangan E-LKPD menggunakan RME pada materi triginometri kelas X SMA
yaitu validasi ahli materi sebesar 91,82%, validasi ahli media sebesar 85%, validasi ahli
bahasa sebesar 86,67% dan angket respon peserta didik sebesar 84,58%, sehingga dapat

dinyatakan penelitian tersebut valid.
MODUL

Modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik dalam proses
pembalajaran, modul dalat digunakan dalam bentuk file ataupun cetak. Menurut Nanik
dkk (2020) modul adalah bahan ajar cetak yang dirangkai menggunkan kurikulum yang
sesuai dengan penerapan di sekolah untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran
yang lebih efisien. Sedangkan menurut Rahmat dkk (2022) modul ajar saat ini
merupakan suatu bahan ajar atau alat bantu belajar yang merujuk pada sarana media,
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petunjuk, metode, sampai dengan pedoman yang dirancang secara sistematis dan

menarik, yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pengertian modul menurut Agustin (2019) yaitu modul merupakan suatu buku
yang dirancang dengan tujuan supaya peserta didik dapat belajar secara mandiri
walaupun tanpa guru. Sedangkan menurut Maulida (2022) modul ajar yaitu suatu bahan
ajar atau rangkaian pembelajaran yang disusun berlandaskan kurikulum dengan tujuan
meningkatkan kemampuan potensi peserta didik. Menurut Salsabilla dkk (2023) modul
ajar menurpakan suatu unit yang dirancang secara sistematis dengan tujuan dapat

membantu proses belajar mengajar peserta didik yang dirumuskan secara khusus.

Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa modul merupakan salah satu media
pembelajaran cetak yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran, dengan landasan kurikulum yang diterapkan di sekolah dengan rancangan
yang sistematis dan menarik. Oleh sebab itu, adanya modul dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik, dengan tujuan mendapatkan prestasi dan hasil nilai yang lebih
baik.

MATEMATIKA REALISTIK

Hasil dari observasi menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang
kurang minat dalam pembelajaran matematika, sehingga untuk membuat peserta didik
tertarik dapat menggunakan solusi salah satunya yaitu penerapan matematika realistik
pada suatu materi. Menurut Afsari dkk (2023) matematika realistik maerupakan suatu
pembelajaran yang menggunakan konsep konstektual sebagai awal dalam proses
pembelajaran matematika, yang mana siswa diberi kesempatan untuk mencoba
mengidentifikasikan permasalah pada matematika tersebut. Sedangkan menurut Purba
dkk (2022) matematika realistik diartikan sebagai seperangkat pengetahuan dan
pemahaman dalam konsep pembelajaran matematika yang kemuadian di aplikasikan

permasalahan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Agusta (2020) mengatakan bahwa matematika realistik yaitu memperlihatkan
suatu yang realistik atau nyata pada proses pembelajaran, yang bertujuan untuk memulai
pengembangan konsep, alat, dan prosedur pembelajaran sekaligus untuk kontes
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pembelajaran matematika peserta didik pada tahap selanjutnya. Menurut Sohilait (2019)
matematika realistik yaitu pendekatan pembelajaran yang melibatkan kehidupan peserta
didik pada proses belajar matematika, sehingga dapat memudahkan dalam memahami
konsep materi pada matematika. Menurut Rhomaya dkk (2019) pendekatan matematika
realistik yaitu suatu pendekatan yang mengikat dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik, oleh karena itu pendekatan ini sangat menguntungkan bagi peserta didik karena

menggunakan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran.

Sehingga dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika
realistik adalah suatu pembelajaran yang melibatkan lingkungan sekitar atau kehidupan
nyata untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep suatu materi. Oleh
karena itu, penerapan matematika realistik cocok digunakan pada pembelajaran
matematika karena banyak sekali hal-hal yang dapat di eksplor pada lingkungan sekitar

dan terlibat di dalam materinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE karena pada
dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menciptakan produk bahan ajar modul dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik yang dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik serta mengeksplor matematika pada lingkungan sekitar atau kehidupan
nyata peserta didik. Model ADDIE terbagi menjadi lima tahapan yaitu: 1) Analysis, 2)
Design, 3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation.
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Gambar 1. Model ADDIE
Penelitian ini dilakukan pada kelas X SMA Islam Al Hikmah Tajinan dengan

jumlah peserta didik sebanyak 20 orang Tahun ajaran 2023/2024. Pengumpulan data
diperoleh melalui validasi pada ahli materi dan ahli media, angket keefektifan dan
kepraktisan diambil dari angket respon siswa.

1. Rumus hasil validasi 2. Rumus hasil validasi
P=2 x100% P=2 x100%
xi xi
Keterangan: Keterangan:
P = presentase hasil validasi P = presentase hasil validasi
X = jumlah skor yang didapat X = jumlah skor yang didapat
Xi = jumlah seluruh skor Xi = jumlah seluruh skor
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar yang dapat
membantu dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar
dan mendapatkan hasil yang baik. Supaya mendapatkan modul ajar yang baik dan
benar, maka perlu mendapatkan validasi dari ahli materi dan ahli media. Berikut ini
adalah hasil rekapitulasi dari penilaian modul oleh ahli materi dan ahli media.

Tabel 1. Presentasi hasil validasi

) Jumblah )
No Ahli Rata-Rata Presentase Kategori
Skor
1 Ahli Materi 68 34 85% Valid
2 Ahli Media 61 3,81 95% Sangat Valid
Kesimpulan 129 3,60 90% Sangat Valid

Validasi materi dilaksanakan sampai materi dinyatakan valid oleh ahli media,
proses penilaian validasi di ukur menggunakan angket dan berdasarkan tabel di atas
hasil dari rekapitulasi tertulis bahwa penilaian mencapai 85%. Jika presentase yang
didapat <28% media dikatakan kurang valid, apabila hasil presentase mendapatkan 29%
sampai 57% masuk ke dalam kategori kurang valid, sedangkan apabila hasil presentase
yang diperoleh 58% sampai 86% maka termasuk dalam kategori valid, dan apabila hasil
presentasi memperoleh angka mencapai 87% sampai 100% maka dapat dimasukkan ke
dalam kategori sangat valid. Perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil

dari pengisian angket ahli materi mencapai 85%, maka dinyatakan valid.

Sedangkan untuk validasi ahli media pengkategoriannya sama dengan ahli
materi, pada tabel rekapitulasi di atas menunjukkan bahwa ahli media telah mencapai
pada angka 95%, sehingga dapat dinyatakan sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa

modul sangat valid atau layak digunakan.

Setelah mendapatkan hasil dari validasi materi dan media yang dinyatakan
sangat valid, tahap selanjutnya yaitu untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
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maka dilakukan uji coba pada peserta didik dengan mengisi angket respon siswa.
Pengisian angket respon siswa diberikan kepada 20 peserta didik SMA Islam Al
Hikmah Tajinan. Berdasarkan hasil analisis data dari angket respon siswa mendapatkan
presentase sebesar 87% yang mana dapat dikategorikan valid dan bisa digunakan
sebagai bahan ajar. Modul ini memiliki keefektifan karena di dalamnya terdapat tujuan
pembelajaran, profil pelajar pancasila, serta terdapat projek untuk mengembangkan

kemampuan peserta didik, dan berbagai soal dilengkapi dengan kunci jawabannya.

Modul ini memiliki kelengkapan pendekatan matematika realistik yang dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan dan mengeksplor matematika ke dalam
lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang abstrak
dapat dibantu dengan suatu pedekatan, sehingga peserta didik bisa belajar yang
menyenangkan. Dengan ini peserta didik mampu memahami materi trigonometri pada

matematika.

SIMPULAN

Pengembangan bahan ajar modul yang menggunakan pendekatan matematika
realistik yaitu suatu pendekatan yang melibatkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata atau lingkungan sekitar. Pengembangan pada modul ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Yang digunakan pada materi trigonometri
menggunakan pendekatan matematika realistik. Tahap pertama yang dilakukan yaitu
analysis yang mana pada tahapan ini peneliti menganalisis masalah dasar yang terjadi
pada proses belajar mengejar, menganalisis karekteristik peserta didik yaitu mengukur
pengetahuan dan keterampilan serta kompetensi peserta didik guna untuk gambaran
pengembangan bahan ajar, dan menganalisis kurikulum yang digunakan untuk

mengembangkan modul yang sesuai dengan kurikulum.

Tahap kedua yaitu design pada tahapan ini menyusun kerangka dari sampul
sampai dengan isi modul, warna, jenis huruf, dan ukuran huruf. Serta membuat
instrumen penilaian modul yang terdiri dari ahli media, ahli modul, serta angket respon

siswa. Tahapan ketiga yaitu development yaitu memproduksi atau merevisi dari disen

410



Pengembangan Modul Ajar..... (Berliana, Agustin)

pembimbing dan para ahli materi serta ahli media guna mencapai tujuan mencapai hasil
yang terbaiak. Tahap keempat yaitu implementation yaitu dimana tahapan untuk
mengimplementasikan susunan bahan ajar atau modul yang sudah dikembangkan pada
situasi yang nyata dikelas dengan cara menyebar angket respon siswa. tahap terakhir
atau tahap kelima yaitu evaluation dimana pada tahapan ini mengevaluasi atau
menganalisis hasil dari angket respon siswa dan hasil evaluasi digunakan untuk
memberikan umpan balik pada pengembangan bahan ajar ini. Hasil dari ahli materi
menunjukkan bahwa memperoleh presentase sebesar 85% sehingga dapat masukkan ke
dalam kategori valid, sedangkan dari ahli media mendapatkan presentase sebesar 95%
dapat dikategorikan sangat valid. Serta keefektifan dan kepraktisan mendapatkan
presentase sebesar 87% yang mana dapat dinyatakan valid. Modul ini dilengakapi
dengan tujuan pembelajaran, profil pelajar pancasila, projek untuk mengembangkan

kreatifitas belajar peserta didik, soal serta kunci jawabannya dll
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